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ABSTRAK 

 

POTENSI SUMBER PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) DARI 

SEKTOR PAJAK SARANG BURUNG WALET DI KECAMATAN KUNTO 

DARUSSALAM 

 

OLEH : 

 

MAHEZA REZALDI 

NIM : 01970610370 

 

Penulisan ini dilakukan di Kantor UPTD Badan Pendapatan Daerah Kecamatan  

Kunto Darussalam pada Tanggal 4 Maret s/d Agustus 2022. Penulisan ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui potensi sumber pendapatan asli daerah 

(PAD) dari sektor pajak sarang burung walet di Kecamatan Kunto Darussalam. 

Dalam penulisan ini menggunakan jenis data sekunder. Metode pengumpulan 

datanya dengan cara wawancara dan analisis data. Berdasarkan hasil penelitian 

penerimaan pajak sarang burung walet di Kecamatan Kunto Darussalam 

berpotensi meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD), Dari tahun 2019 s/d 2021 

jumlah wajib pajak di Kecamatan Kunto Darussalam selalu bertambah dan 

realisasi pajak sarang burung walet di Kecamatan Kunto Darussalam selalu 

melebihi target. Adapun kendala yang dihadapi selama ini yaitu kurangnya 

kesadaran dari wajib pajak untuk membayar pajak sarang burung walet dimana 

wajib pajak itu sendiri sudah terdaftar sebagai wajib pajak pengusahaan gedung 

sarang burung walet. 

 

Kata Kunci : potensi penerimaan pajak sarang burung walet 
 

 

 



 

iii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah 

nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir dengan judul “Potensi 

Sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) Dari Sektor Pajak Sarang Burung 

Walet Di Kecamatan Kunto Darussalam ”. Sebagai syarat untuk memperoleh 

gelar Ahli Madya (A.Md) program studi D3 Administrasi Perpajakan Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Shalawat beserta salam tidak lupa pula penulis ucapkan kepada junjungan kita 

yakni Nabi Muhammad SAW yang telah mengajarkan manusia tentang bagaimana 

sebaiknya menjalani kehidupan yang bermanfaat dan tetap beristiqamah dalam 

menjalankan kehidupan. 

 Dalam penulisan Tugas Akhir ini, penulis menyadari sepenuhnya bahwa 

menyelesaikan perkuliahan dan menyusun Tugas Akhir ini penulis banyak 

mendapatkan dukungan dari berbagai pihak, baik moril maupun materil. Untuk itu 

penulis mengucapkan ribuan terima kasih yang tak terhingga kepada Orang Tua 

tercinta yakni Ayahanda Yulizar dan Ibunda Ri’an yang memberikan nasehat, 

didikan, pesan, pelajaram hidup, doa, tangisan, dan tetesan keringatnyan hingga 

anaknya Maheza Rezaldi dapat merasakan nikmatnya menuntut ilmu dan akhirnya 

dapat menyelesaikan studi ini dengan baik. Ucapan terima kasih takkan cukup 

dalam peluh dan do’anya, untuk perhatiaanya dan kasih sayang yang akan selalu 

dirindukan. Pada kesempatan ini saya sebagai penulis ingin menyatakan dengan 

penuh rasa hormat ucapan terima kasih kepada : 



 

iv 
 

1. Bapak Prof. Dr. Hairunnas Rajab, M.Ag. selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Ibu Dr. Hj, Mahyarni, SE., M.M selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Bapak Dr. Kamaruddin, S.Sos M.Si selaku Wakil Dekan I Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau, juga selaku dosen pembimbing. 

4. Bapak Dr. Mahmuzar, M.Hum selaku Wakil Dekan II Fakultas Ekonomi 

dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

5. Ibu Dr. Julina, SE, M.Si selaku Wakil Dekan III Fakultas Ekonomi dan 

Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

6. Bapak Dr. Jhon Afrizal, S.HI, M.A selaku Ketua Prodi D3 Administrasi 

Perpajakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. 

7. Bapak Muslim, S.Sos, M.Si selaku Sekretaris Prodi D3 Administrasi 

Perpajakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

8. Bapak Dr. Muhammad April, S.H., M.HUM selaku Penasehat Akademik 

yang sudah memberikan motivasi dan nasehat kepada penulis selama 

menjadi anak didiknya. 

9. Seluruh Dosen Prodi D3 Administrasi Perpajakan yang telah memberikan 

pengetahuan yang sangat berharga selama 3 (Tiga) tahun perkuliahan. 



 

v 
 

10. Seluruh Staf Prodi D3 Administrasi Perpajakan dan Staf Akademik di 

lingkungan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial tanpa terkecuali. 

Terimakasih atas bantuan yang tiada hentinya bagi penulis selama ini. 

11. Seluruh Pegawai dan Staf UPTD Badan Pendapatan Daerah Kecamatan 

Kunto Darussalam yang telah memberikan informasi dan data terkait 

penelitian yang dilakukan penulis di Badan Pendapatan Daerah Provinsi 

Riau. 

12. Sahabat seperjuangan Angkatan 2019 Prodi D3 Administrasi Perpajakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang turut andil dalam 

penulisan Tugas Akhir ini. 

13. Dan kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang 

turut andil dalam memberikan motivasi serta dukungan kepada penulis 

dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini. 

Semoga segala bantuan, dukungan serta doa yang telah diberikan menjadi amal 

baik mendapatkan balasan dari Allah SWT berupa pahala. Semoga Tugas Akhir 

ini berguna dan bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 

Pekanbaru, 22 September  2022 

Penulis 

 

Maheza Rezaldi 

       Nim. 01970610370 
 

 



 

vi 
 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK ......................................................................................................       ii 

KATA PENGANTAR ....................................................................................      iii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................      vi 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................      ix 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................       x 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah .............................................................................       1 

1.2 Rumusan Masalah ......................................................................................       5 

1.3 Tujuan Penelitian .......................................................................................       5 

1.4 Manfaat Penelitian .....................................................................................       6 

1.5 Metode Penelitian.......................................................................................       6 

1.4.1.  Lokasi Penelitian .............................................................................       6 

1.4.2.  Waktu Penelitian .............................................................................       6 

1.4.3.  Jenis Data ........................................................................................       6 

1.4.4.  Metode Pengumpulan Data .............................................................       7 

1.6 Sistematika Penulisan ................................................................................       8 

BAB II  GAMBARAN UMUM 

2.1 Sejarah Singkat Kantor UPTD Bapenda Kunto Darussalam .....................      10 

2.2 Visi dan Misi Kantor UPTD Bapenda Kunto Darussalam.........................      12 

2.3 Struktur dan Organisasi Kantor UPTD Bapenda Kunto Darussalam ........      13 

2.4 Uraian tugas kerja pegawai UPTD Bapenda Kunto Darussalam ...............      17



 

vii 
 

BAB III TINJAUAN TEORI 

3.1. Tinjauan Teori ...........................................................................................     22 

3.1.1. Pengertian Pajak  ............................................................................     22 

3.1.2 Ciri- Ciri pajak ...............................................................................     22 

3.1.3 Fungsi Pajak   .................................................................................     23 

3.1.4 Sistem Pemungutan Pajak ..............................................................     24 

3.1.5 Syarat Pemungutan Pajak ...............................................................     26 

3.1.6 Pajak Daerah ..................................................................................     27 

3.1.7 Pendapatan asli Daerah ..................................................................     29 

2.1.8 Pajak Sarang Burung walet ............................................................     30 

3.1.9 Sumber hukum pajak sarang burung walet ....................................     31 

3.1.10 Dasar Hukum Pengenaan Pajak Sarang Burung Walet ..................     31 

3.1.11 Objek dan Subjek Pajak Sarang Burung Walet..............................     32 

3.1.12 Dasar pengenaan tarif Dan Cara Penghitungan Pajak Sarang 

Burung walet ..................................................................................     32 

3.1.13 Pajak Menurut Syariah ...................................................................     33 

3.2 Tinjuan Praktek ..........................................................................................     36 

3.2.1 Potensi Sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) Dari Sektor 

Pajak Sarang Burung Walet di Kecamatan Kunto Darussalam ....     36 

3.2.2 Proses  Pemungutan Pajak Sarang Burung Walet di UPTD 

badan pendapatan daerah  Kecamatan Kunto Darussalam............     39 

 

 



 

viii 
 

BAB IV PENUTUP  

4.1 Kesimpulan  ...............................................................................................     46 

4.2 Saran  ..........................................................................................................     47 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1      Jumlah Wajib Pajak sarang burung walet di UPTD Bapenda  

Kecamatan Kunto Darussalam  tahun 2019-2021 ....................        4 

Tabel 2.1 Daftar nama-nama pegawai kantor UPTD Badan Pendapatan 

Daerah Kecamatan Kunto Darussalam…………………… .....      15 

Tabel 3.1    Target dan realisasi penerimaan pajak sarang burung walet     

UPTD Bapenda Kunto Darussalam Tahun 2019 – 2021 ..........      37 

Tabel 3.2   Jumlah Gedung Sarang Burung Walet di Kecamatan 

Kunto Darussalam ....................................................................      42 

Tabel 3.3  Perbandingan teori dan praktek ................................................      45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1   Struktur Organiisasi UPTD Badan pendapatan daerah Kunto 

Darussalam  ..............................................................................      16 

Gambar 3.1 Proses Pemungutan pajak sarang burung walet di UPTD 

Bapenda kecamatan Kunto Darussalam ...................................      41

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan daerah yang 

penting guna membiayai penyelenggaraan pemerintahan daerah dan 

meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, Penerimaan dari sektor pajak 

terus menunjukan peningkatan. Maka dari itu pajak sarang burung walet 

merupakan salah satu pajak yang berpotensi dalam pendapatan Daerah. 

 Pajak sebagai penerimaan negara tampaknya sudah jelas bahwa 

apabila pajak ditingkatkan maka penerimaan negara pun meningkat, 

sehingga negara dapat berbuat lebih banyak untuk kepentingan 

masyarakat. Sebagai pemerataan pendapatan masyarakat, kenyataan 

menunjukkan bahwa dikalangan masyarakat masih banyak terdapat 

kesenjangan antara warga negara yang kaya dan yang miskin. Pajak adalah 

salah satu alat untuk dapat meredistribusi pendapatan dengan cara 

memungut pajak yang lebih besar bagi warga yang berpendapatan tinggi 

dan memungut pajak yang lebih rendah bagi warga yang berpendapatan 

lebih kecil. 

Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan menjelaskan bahwa pajak 

adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan 
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tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

 Sistem Perpajakan yang berlaku saat ini menganut self 

assessmentsystem, yaitu suatu sistem yang memberikan wewenang 

kepadaWajib Pajak (WP) untuk mementukan sendiri besarnya pajak yang 

terhutang, mulai dari menetapkan, menghitung, menyetor, sampai 

melaporkan sendiri pajak yang terhutang. Dalam system ini kewenangan 

sepenuhnya diberikan kepada wajib pajak, sehingga melalui sistem ini 

administrasi perpajakan diharapkan dapat dilaksankan dengan lebih rapi, 

terkendali, sederhana, dan mudah untuk dipahami oleh anggota 

masyaratakat. Sedangkan fiskus hanya mengawasi, guna menghindari 

kesalahan dalam tata cara atau proses pengadministrasian pelaporan 

pembayaran pajak. 

Dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang 

Pajak Daerah,  Pajak daerah adalah kontribusi wajib pajak kepada daerah 

yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan Undang-Undang, Dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. 

 Pajak daerah adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang menjadi 

salah satu sumber untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan daerah 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu pajak yang 

berkontribusi dalam Pendapatan Asli Daerah adalah pajak sarang burung 
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walet. Kewenangan daerah dalam membentuk peraturan daerah secara 

legalitas ditegaskan dalam undang-undang nomor 32 tahun 2004 tentang 

pemerintah daerah dan secara teknis diatur lebih lanjut di dalam peraturan 

perundang-undangan lainnya. Undng-undang 23 tahun 2014 tentang 

pemerintah daerah. 

 Dalam melaksanakan pemungutan pajak sarang burung wallet 

pemerintah daerah membuat peraturan daerah (PERDA) Kabupaten Rokan 

Hulu pasal 1 ayat (9) Nomor 35 Tahun 2011 tentang Pemungutan Pajak 

Sarang Burung Walet adalah pajak atas kegiatan pengambilan atau 

pengusahaan sarang burung walet. 

 Banyaknya jumlah gedung sarang walet yang ada di Kecamatan 

Kunto Darussalam menjadikan sebuah perbandingan bagi penulis untuk 

mengangkat judul tersebut, Seperti diketahui kendaraan bermotor roda 

empat dan roda dua sudah hampir seluruh masyarakat meimilikinya, 

Tentunya akan besar penerimaan negara atas pajak kendaraan bermotor 

tersebut. Kecamatan Kunto Darussalam memiliki 10 desa dimana setiap 

desa terdapat beberapa gedung-gedung sarang burung walet, dengan 

adanya gedung sarang burung walet di setiap desa di Kecamatan Kunto 

Darussalam pastinya akan memiliki potensi yang besar dalam Pendapatan 

pajak sarang burung walet. 
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Jumlah wajib pajak sarang burung walet di Kecamatan Kunto 

Darussalam dapat dilihat dari table berikut yang menjelaskan tentang 

jumlah penerimaan pajak sarang burung walet dalam tiga tahun terakhir 

dari tahun 2019-2021. 

Tabel 1.1  Jumlah Wajib Pajak Sarang Burung Walet UPTD Bapenda 

Kecamatan Kunto Darussalam 

Tahun Jumlah WP 

2019 18 

2020 21 

2021 24 
Sumber : UPTD Bapenda Kecamatan Kunto darussalam, Tahun 2019-2021 

 

Berdasarkan data diatas, jumlah wajib pajak sarang burung walet UPTD 

Badan Pendapatan Daerah Kecamatan Kunto Darussalam dari tahun 2019 

sampai tahun 2021 mengalami kenaikan. Pada tahun 2019 wajib pajak 

sarang burung walet adalah 18 wajib pajak. Selanjutnya pada tahun 2020 

wajib pajak sarang burung walet adalah 21 wajib pajak. Pada tahun 2021 

wajib pajak sarang burung walet adalah 24 wajib pajak. Kenaikan jumlah 

wajib pajak sarang burung wallet dikarenakan menigkatnya harga jual 

sarang burung walet yang menyebabkan bertambahnya jumlah wajib 

pajak. 

Dalam melaksanakan pemungutan pajak  sarang burung walet 

dilakukan pemugutan 1 kali dalam sebulan yang dilakukan oleh 

pengusahaan burung walet, pihak UPTD Badan Pendapatan Daerah Kunto 

Darussalam melakukan kordinasi kepada pengusaha wallet tentang hasil 

penjualan. Setelah data dikumpulkan melalui bidang pendataan dan 
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penetapan kantor UPTD Badan Pendapatan Daerah Kunto Darussalam 

mengeluarkan surat setoran pajak. 

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan diatas penulis 

tertarik mengangkat judul tugas akhir yaitu “Potensi Sumber Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) dari Sektor Pajak Sarang Burung Walet di 

Kecamatan Kunto Darussalam” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan diatas, 

maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana potensi sumber pendapatan asli daerah (PAD) dari 

sektor pajak sarang burung walet di Kecamatan Kunto 

darussalam? 

2. Bagaimana proses pemungutan pajak sarang burung walet di 

Kecamatan Kunto Darussalam? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui potensi sumber pendapatan asli daerah 

(PAD) dari sektor pajak sarang burung walet di Kecamatan 

Kunto Darussalam. 

2. Untuk mengetahui proses pemungutan pajak sarang burung 

walet di Kecamatan Kunto Darussalam. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Mahasiswa, untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

potensi sumber pendapatan asli daerah (PAD) dari sektor pajak sarang 

burung walet di Kecamatan Kunto Darussalam. 

b. Bagi Dinas, Penulis berharap hasil penelitian ini sebagai informasi 

tambahan dan bahan masukan dalam rangka meningkatkan penerimaan 

asli daerah dari sektor pajak sarang burung walet di Kecamatan Kunto 

Darussalam. 

c. Bagi Penulis, sebagai bahan Tugas Akhir dalam menyelesaikan Studi 

D3 Administrasi Perpajakan dalam memahami potensi sumber 

pendapatan asli daerah (PAD) dari sektor pajak sarang burung walet di 

Kecamatan Kunto Darussalam. 

1.5      Metode Penelitian 

1.5.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di UPTD Badan Pendapatan 

Daerah Kecamatan Kunto Darussalam. 

1.5.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini mulai dilakukan pada Tanggal 4 Maret 2022 – 4 

Agustus tahun 2022 di UPTD Badan Pendapatan Daerah Kunto 

Darussalam. 

1.5.3 Jenis dan Sumber Data 

Data sekunder adalah yang diperoleh dari UPTD Badan 

Pendapatan Daerah Kecamatan Kunto Darussalam juga dari sumber lain 
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yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti dalam bentuk 

catatan, buku-buku dan sebagainya. 

1.5.4 Metode Pengumpulan Data 

 Dalam pengumpulan data penelitian penulis menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi: 

1. Observasi 

 Observasi adalah perolehan aktif informasi dan sumber utama. 

Penulis turun langsung kelapangan untuk mengamati secara dekat 

permasalahan yang sedang diteliti yaitu mengenai Potensi Sumber 

pendapatan asli Daerah (PAD) Dari sektor Pajak Sarang Burung 

walet di kecamatan Kunto Darussalam. 

2. Wawancara  

Wawancara atau interview adalah sebuah dialog yang dilakukan 

oleh pewancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara 

(Arikunto, 2006). Metode wawancara adalah metode pengumpulan 

data dengan cara menanyakan langsung data yang dibutuhkan 

kepada seseorang yang berwenang. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara mengambil 

data dari catatan dokumentasi maupun arsip sesuai dengan yang 

penulis butuhkan. Dokumentasi ini diperoleh dari dokumen dan 

arsip dari tempat penelitian. 
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1.6     Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, maka penulis membagi menjadi 

empat bab, yaitu dengan sistematika : 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab yang berisi latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan dan pemanfaatan penelitian, metode penelitian 

dan sistematika penulisan. 

BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum lokasi penelitian 

yang meliputi sejarah singkat UPTD Badan Pendapatan Daerah 

Kunto Darussalam, Visi dan Misi UPTD Badan Pendapatan 

Kecamatan Kunto Darussalam, struktur organisasi UPTD Badan 

Pendapatan Kecamatan Kunto Darussalam. 

BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

Bab ini menguraikan teori yang mendukung penulisan ini, disini 

akan dibahas mengenai telaah pustaka yang berkaitan dengan 

judul penelitian yaitu Pengertian Pajak, Ciri- Ciri pajak, Fungsi 

Pajak, Sistem Pemungutan Pajak, Syarat Pemungutan Pajak, 

Pajak Daerah, Pendapatan asli Daerah, Pajak Sarang Burung 

walet, Sumber hukum pajak sarang burung walet, Dasar Hukum 

Pengenaan Pajak Sarang Burung Walet, Objek dan Subjek Pajak 

Sarang Burung Walet, Dasar pengenaan tarif Dan Cara 

Penghitungan Pajak Sarang Burung walet, Pajak Menurut 
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Syariah, Potensi Sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) Dari 

Sektor Pajak Sarang Burung Walet di Kecamatan Kunto 

Darussalam, Proses  Pemungutan Pajak Sarang Burung Walet di 

UPTD badan pendapatan daerah  Kecamatan Kunto Darussalam 

BAB IV :   PENUTUP 

Bab ini merupakan penutup yang berisikan tentang kesimpulan 

dari hasil penelitian serta saran-saran yang diperlukan. 

DAFTAR PUSTAKA 

BIOGRAFI 

LAMPIRAN  
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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

2.1 Sejarah Singkat Kantor UPTD Badan Pendapatan Daerah 

Kecamatan Kunto Darussalam 

Kabupaten Rokan Hulu merupakan kabupaten yang dibentuk 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 34 tahun 2008 tentang perubahan 

ketiga atas Undang-Undang Nomor 53 tahun 1999 Tentang Pembentukan 

Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, 

Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten 

Kuantan Singingi dan Kota Batam. 

Menimbang bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 212 Undang-

Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintahan daerah  pasal 3 ayat (1) 

Peraturan Pemerintah Nomor 18 tahun 2016 tentang Perangkat Daerah, 

perlu menetapkan peraturan daerah tentang pembentukan dan susunan 

perangkat daerah, maka dari itu Dengan persetujuan bersama Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Rokan Hulu bersama Bupati Rokan 

Hulu Memutuskan Menetapkan: Peraturan Daerah Tentang Pembentukan 

dan Susunan Perangkat Daerah.Yaitu Peraturan Daerah Kabupaten Rokan 

Hulu Nomor 5 Tahun 2016. Dalam menetapkan besaran dan susunan 

organisasi perangkat daerah, Bupati memperhatikan asas: 

a. Intensitas Urusan Pemerintahan dan Potensi Daerah; 

b. Efisiensi; 
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c. Efektivitas; 

d. Pembagian Habis Tugas; 

e. Rentang Kendali; 

f. Tata Kerja Yang Jelas; dan 

g. Fleksibilitas. 

Salah satu Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kabupaten Rokan 

Hulu yang dibentuk berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Rokan Hulu 

Nomor 5 tahun 2016 tentang pembentukan dan susunan perangkat daerah 

yaitu Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) yang merupakan unsur 

pembantu Bupati dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten dalam 

penyelenggaraan  urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah 

Kabupaten Rokan Hulu. Badan Pendapatan Daerah  adalah  unsur 

penunjang urusan pemerintahan yang mejadi kewenangan daerah yang 

dipimpin oleh seorang kepala yang berkedudukan dibawah dan  

bertanggung  jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Badan 

Pendapatan Daerah melaksanakan fungsi penunjang keuangan sub urusan 

pendapatan pajak dan retribusi. 

1. Lokasi Geografis Kantor UPTD Bapenda Kecamatan Kunto 

Darussalam 

Kantor UPTD Badan Pendapatan Daerah Kecamatan Kunto 

Darussalam  terletak di Jalan. T Pahlawan, tepatnya di Kelurahan Kota 

Lama Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan  Hulu Provinsi Riau.  
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2. Kondisi Umum UPTD Badan Pendapatan Daerah Kecamatan 

Kunto Darussalam  

Pendapatan dan penerimaaan merupakan suatu komponen yang 

sangat menunjang berjalannya pemerintahan daerah, terselenggaranya good 

governance merupakan persyaratan bagi setiap pemerintah daerah untuk 

mewujudkan aspirasi masyarakat dalam mencapai tujuan serta cita cita 

bangsa dan bernegara. Untuk itu diperlukan langkah langkah pengembangan 

dan inovasi dalam bekerja. Badan pengembangan dan penerapan sistem 

pelayanan dan pertanggung jawaban yang cepat ,tetap, dan transparan. 

Sehingga penyelengggaraan pemerintah dan pembangunan dapat 

berlangsung efektif dan efisien serta bebas dari korupsi, kolusi,dan 

nepotisme (KKN). 

2.2 Visi dan Misi Kantor UPTD Badan Pendapatan daerah 

Kecamatan Kunto Darussalam 

1. Visi Kantor UPTD Badan Pendapatan Daerah Kecamatan Kunto 

Darussalam 

Menjadi unit kerja penghimpun penerimaan Negara yang terbaik 

demi menjamin kedaulatan dan kemandirian Negara.  

2. Misi Kantor UPTD Badan Pendapatan Daerah Kecamatan Kunto 

Darussalam 

Melaksanakan tugas pokok dan fungsi direktorat jenderal pajak 

dalam rangka mendukung penyelenggaraan Negara yang berdaulat dan 

mandiri dengan : 
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1. Mengumpulkan penerimaan berdasarkan kepatuhan pajak sukarela yang 

tinggi dan penegakan hukum yang adil.  

2. Pelayanan berbasis teknologi modern untuk kemudahan pemenuhan 

kewajiban perpajakan.  

3. Aparatur pajak yang berintegritas,kompeten, dan professional. 

4. Kompensasi yang kompetatif berbasis sistem manajemen kinerja.  

2.3 Struktur Organisasi Kantor UPTD Badan Pendapatan Daerah 

Kecamatan Kunto Darussalam 

1. Seksi Pembukuan Dan Pelaporan 

Seksi Pembukuan dan Pelaporan dipimpin oleh Staff  yang berkedudukan 

dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala pembukuan dengan tugas 

membantu dalam melaksanakan pembukuan dan pelaporan pendapatan 

daerah. 

2. Seksi  PBB dan BPHTB 

Seksi PBB dan BPHTB dipimpin oleh Staff yang berkedudukan dibawah 

dan bertanggung jawab kepada kepala pembukuan dengan tugas membantu 

kepala bidang pembukuan melaksanakan tugas dibidang PBB dan BPHTB 

3. Seksi Penetapan 

Seksi Penetapan dipimpin oleh seorang Staff yang berkedudukan dibawah 

dan  bertanggung jawab kepada Bidang pembukuan dengan tugas membantu 

kepala bidang pembukuan melaksanakan tugas dibidang Penetapan.  
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Adapun bagian / unit kerja Kantor UPTD Badan Pendapatan Daerah 

Kunto Darussalam sebagai berikut: 

1. Kepala UPTD 

a. Sekretariat; 

b. Bidang Pendataan; 

c. Bidang Pembukuan; 

d. Bidang Penagihan dan Keberatan; 

e. Kelompok Jabatan Fungsional; 

2. Sekretariat terdiri dari: 

a. Sub Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan; dan 

b. Sub Bagian Umum, Perlengkapan dan Keuangan; 

3. Bidang Pendataan terdiri dari: 

a. Seksi Pendaftaran dan Pendataan; 

4. Bidang pembukuan terdiri dari : 

a. Seksi Pembukuan dan Pelaporan; 

b. Seksi PBB dan BPHTB; 

5. Bidang Penagihan dan Keberatan terdiri dari:  

a. Seksi Penagihan; 

b. Seksi Penghitungan dan Keberatan;dan 

6. Kelompok Jabatan Fungsional 
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TABEL 2.1  Daftar Nama-Nama Pegawai UPTD Badan Pendapatan Daerah 

Kecamatan Kunto Darussalam 

NO NAMA/NIP PANGKAT/GOL JABATAN 

1. Resi 

Dasmiharjo,S,Sos/19841202 

201001 1 006 

Penata Muda Tk. I 

(III/b) 

Staff 

2. Harmonis/19780607 201001 

1 017 

Penata (III/c) Staff 

3. Arian Herianto/19750801 

200701 1 007 

Penata (III/c) Staff 

4. Zahrita,SP/ 19761025 

200701 2 006 

Penata Tk. I 

(III/d) 

Staff 

5. JUFRI/19810314 200312 1 

004 

Pengatur (II/c) Staff 

9. Herwin Daulay - Staff 

10. Mayondra - Staff 

11. Rahmat Sayyev Chan - Staff 

12. Nurmala Fitri - Staff 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : UPTD Bapenda Kecamatan Kunto Darussalam  
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2.1 Gambar Struktur Organisasi UPTD Badan Pendapatan Daerah 

Kecamatan Kunto Darussalam 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : UPTD Bapenda Kecamatan Kunto Darussalam  
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2.4 Uraian Tugas (Job Description) Bagian / Unit Kerja Pegawai UPTD 

Badan Pendapatan Daerah Kecamatan Kunto Darussalam. 

Uraian tugas pokok dan fungsi UPTD Badan Pendapatan Daerah Kecamatan 

Kunto Darussalam sesuai dengan Peraturan Bupati Nomor 55 tahun 2016 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Badan 

Pendapatan Daerah. 

Badan Pendapatan Daerah dipimpin oleh seorang kepala badan yang secara 

teknis operasional berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati 

melalui Sekretaris Daerah. Dengan tugas menyelenggarakan urusan pemerintah 

daerah dibidang pendapatan daerah untuk membantu kepala daerah dalam 

menyelenggarakan urusan pemerintah.  

1. Kepala UPTD 

Iskandar Candra.S,Pd 

Penata (III / c) 

NIP. 19780902 200701 1 003 

Dalam penyelenggaraan tugas sebagaimana yang telah disebutkan 

diatas kepala UPTD mempunyai fungsi : 

a. Perumusan dan penetapan rencara strategis dan rencana kerja; 

b. Penetapan pedoman dan petunjuk teknis penyelenggaraan urusan 

lingkup bidang pendapatan daerah; 

c. Pembinaan administrasi perkantoran; 

d. Pelaksanaan tugas selaku pengguna anggaran / pengguna barang; 
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e. Penyusunan dan penyampaian laporan keuangan badan sesuai 

ketentuan yang berlaku; 

f. Mengkoordinasi, mengevaluasi dan mengendalikan kegiatan badan 

pendapatan daerah dalam bidang ketata usahaan, keuangan, 

perencanaan program, pajak dan retribusi, serta pengendalian PBB 

dan BPHTB dan pendapatan lainnya; 

g. Membina dan memotivasi serta membimbing bawahan dalam 

rangka meningkatkan kinerja dan produktivitas kerja; dan 

2. KTU (Kepala Tata Usaha) 

Kepala Tata Usaha yang berkedudukan dibawah dan bertanggung 

jawab kepada kepala UPTD dengan tugas melakukan penyusunan program 

kerja dan rencana kegiatan, melaksanakan administrasi umum, mengelola 

administrasi keuangan, dan melaksanakan administrasi perlengkapan dan 

perawatan, serta menata usahakan kegiatan lainnya. 

Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana yang dimaksud diatas, 

sekretaris mempunyai fungsi: 

a. Penyiapan bahan pelayanan, koordinasi dalam urusan umum, 

menyiapkan bahan penyusunan perencanaan; 

b. Menyusun rencana dan program kerja masing-masing unit kerja 

dilingkungan UPTD badan pendapatan daerah kunto Darussalam; 

c. Menghimpun rencana dan program kerja masing-masing unit kerja 

dilingkungan badan pendapatan daerah kabupaten rokan hulu 
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d. Menyusun rencana anggaran, pelaksanaan pembukuan, 

perbendaharaan, 

e. Melaksanakan administrasi umum; 

f. Memberikan masukan, saran dan informasi pada kepala UPTD dan 

atau unit kerja lain dilingkungan badan mengenai kebijakan-

kebijakan strategis penyelenggaraan tugas-tugas UPTD Badan 

Pendapatan Daerah Kunto Darussalam; 

g. Mengevaluasi dan melaporkan serta mempertanggung jawabkan  

pelaksanaan tugas-tugasnya kepada kepala UPTD Pendapatan 

Daerah Kunto Darussalam; 

1) Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi Dan Pelaporan 

Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan dipimpin oleh 

seorang STAF yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada 

KTU dengan tugas membantu dalam melaksanakan penyusunan data, 

informasi, perencanaan, evaluasi dan pelaporan. 

2) Sub Bagian Umum, Perlengkapan Dan Keuangan 

Sub Bagian Umum, Perlengkapan dan Keuangan dipimpin oleh seorang 

STAF yang  berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada KTU 

dengan tugas menyiapkan bahan pelayanan, koordinasi, dalam urusan 

umum, perpustakaan,  surat menyurat, kearsipan, menyiapkan bahan 

penyusunan. 
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3. Bidang Pendataan 

Bidang Pendataan dipimpin oleh seorang STAF yang berkedudukan 

dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala UPTD melalui KTU dengan 

tugas Membantu kepala UPTD dalam melaksanakan penyiapan perumusan 

evaluasi dan koordinasi di bidang Pendaftaran dan Pendataan, Penilaian dan 

Keberatan, serta pengolahan data. 

1) Seksi Pendaftaran Dan Pendataan 

Seksi Pendaftaran dan Pendataan dipimpin oleh seorang STAF yang 

berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bidang Pendataan 

dengan tugas membantu dalam melaksanakan tugas dibidang Perdaftaran 

dan Pendataan. 

4. Bidang Pembukuan 

Bidang Pembukuan dipimpin oleh seorang staf yang berkedudukan 

dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala UPTD melalui KTU dengan 

tugas Membantu kepala UPTD dalam melaksanakan pembukuan dan 

pelaporan pendapatan daerah 

1) Seksi Pembukuan Dan Pelaporan 

Seksi Pembukuan dan Pelaporan dipimpin oleh STAF yang 

berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bidang Pembukuan 

yang mempunyai tugas Membantu dalam melaksanakan pembukuan dan 

pelaporan pendapatan daerah. 
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2) Seksi PBB dan BPHTB 

SeksiPBB dan BPHTB dipimpin oleh seorang STAF yang 

berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bidang Pembukuan 

dengan tugas membantu bidang Pembukan dalam melaksanakan tugas 

dibidang PBB dan BPHTB. 

5. Bidang Penagihan dan Keberatan 

Bidang Penagihan dan Keberatan dipimpin oleh seorang STAF yang 

berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala UPTD 

melalui KTU yang mempunyai tugas Membantu kepala UPTD dalam 

melaksanakan Penagihan pajak daerah dan pendapatan daerah lainnya, 

melaksanakan penghitungan serta memproses keberatan dan surat 

permohonan banding serta mengadakan penelitian lapangan pajak daerah 

dan pendapatan daerah lainnya. 

1) Seksi Penagihan 

Seksi Penagihan dipimpin oleh seorang STAF yang berkedudukan 

dibawah dan bertanggung jawab kepada  Bidang Penagihan dan Keberatan 

dengan tugas membant kepala bidang Penagihan dan Keberatan dalam 

melaksanakan tugas dibidang Penagihan. 

2) Seksi Penghitungan Dan Keberatan 

Seksi Penghitungan dan Keberatan dipimpin oleh seorang STAF yang 

berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bidang Penagihan 

dan Keberatan dengan tugas membantu bidang Penagihan dan Keberatan 

dalam melaksanakan tugas dibidang Penghitungan dan Keberatan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan di UPTD Badan 

Pendapatan Daerah Kecamatan Kunto Darussalam  dapat disimpulkan 

bahwa potensi sumber pendapatan asli daerah (PAD) dari Sektor pajak 

sarang burung walet di Kecamatan Kunto Darussalam sangat besar bagi 

pendapatan asli daerah (PAD). Berdasarkan Penelitian yang telah penulis 

lakukan dapat penulis simpulkan: 

1. Potensi sumber pendapatan asli daerah (PAD) dari sektor pajak 

sarang burung walet di Kecamatan Kunto Darussalam sangat besar 

bagi pendapatan asli daerah, Berdasarkan jumlah wajib pajak yang 

bertambah dari tahun 2019-2021 membuat potensi pajak sarang 

burung walet di kecamatan kunto darussalam meningkat. Realisasi 

pajak sarang burung walet di UPTD Badan Pendapatan Daerah 

Kecamatan Kunto Darussalam dari tahun 2019-2021 selalu 

melebihi Target, Dari data tersebut membuktikan potensi sumber 

pendapatan asli daerah (PAD) dari sektor pajak sarang burung 

walet dikecamatan kunto Darussalam sangat besar bagi pendapatan 

asli daerah. 

2. Proses pemungutan pajak sarang burung walet dikecamatan Kunto 

Darussalam sesuai dengan peraturan yang berlaku, Wajib pajak 

harus menghitung besaran pajak terutang dan membayar nya 

sendiri. Dalam proses pemungutan pajak sarang burung walet di 
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kecamatan Kunto Darussalam belum semua pengusaha sarang 

burung walet yang melakukan pembayaran pajak sarang burung 

walet, Yang menjadi kendala bagi UPTD Badan Pendapatan 

Daerah Kecamatan Kunto Darussalam adalah masih banyak 

pengusaha sarang burung walet yang tidak patuh membayar  pajak. 

4.2 SARAN 

Berdasarkan permasalahan yang timbul dalam potensi sumber pendapatan 

asli daerah (PAD) dari sektor pajak sarang burung walet dikecamatn kunto 

Darussalam dan kesimpulan yang ditarik dari pembahasan sebelumnya, 

kemudian penulis mencoba menyampaikan saran-saran yang mungkin 

bermanfaat dalam pemungutan pajak sarang burung walet di kecamatan kunto 

darussalam. 

Berikut ini adalah beberapa saran yang penulis sampaikan: 

1. Memberikan sosialisasi yang lebih kepada masyarakat agar meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap kewajiban dalam pembayaran pajak sarang 

burung walet. 

2. Mempertegas sanksi dan denda bagi wajib pajak yang tidak melakukan 

pembayaran pajak sarang burung walet. 

3. Perlu dilakukan beberapa metode baru yang dapat memudahkan wajib 

pajak dalam pengisian formulir Surat Pemberitahuan Pajak Daerah 

(SPTPD) serta melakukan pembayaran pajak sarang burung walet. 
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